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ABSTRAK

Tingginya tingkat konsumsi minuman manis pada masyarakat menjadi salah satu hal yang
mengkhawatirkan dan tengah menjadi isu yang hangat dibahas. Penelitian ini menganalisis
pengaruh sikap terhadap terhadap kampanye bahaya minuman manis (X1), persepsi resiko
(X2), dan norma subjektif hidup sehat (X3) terhadap perilaku konsumsi minuman manis
(Y) menggunakan kerangka Theory Planned Behaviour (TPB). Studi ini dilakukan di Kota
Semarang , melibatkan 100 warga Semarang yang berusia diatas 13 tahun dan terbiasa
mengonsumsi minuman manis, dengan metode regresi linear berganda. Hasil analisis
menunjukan bahwa sikap terhadap kampanye bahaya minuman manis tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumsi minuman manis, persepsi resiko
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan, dan norma subjektif hidup sehat
menunjukan adanya pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi <0,001. Secara simultan,
sikap terhadap kampanye bahaya minuman manis, persepsi resiko, dan norma subjektif
hidup sehat berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi minuman dengan nilai
signifikansi <0,001. Dengan demikian, penelitian ini menekankan bahwa perubahan
perilaku konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan merupakan
hasil kombinasi antara persepsi individu dan norma subjektif di lingkungan sosial yang
saling melengkapi.

Kata kunci : Sikap, Persepsi Resiko, Norma Subjektif, Kampanye, Perilaku,
Minuman Manis, Theory Planned Behaviour
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ABSTRACT

The high level of sugary drink consumption among the public has become a concerning issue and
is widely discussed today. This study analyzes the influence of attitudes toward anti—sugary drink
campaigns (X1), risk perception (X2), and subjective norms of healthy living (X3) on sugary drink
consumption behavior (Y) using the Theory of Planned Behavior (TPB) framework. The research
was conducted in Semarang City, involving 100 residents aged 13 and above who regularly
consume sugary drinks, using multiple linear regression analysis. The results show that attitudes
toward anti-sugary drink campaigns do not have a significant influence on sugary drink
consumption behavior. Risk perception demonstrates a significant effect, and subjective norms of
healthy living also show a significant effect with a significance value of <0.001. Simultaneously,
attitudes toward anti—sugary drink campaigns, risk perception, and subjective norms of healthy
living significantly influence consumption behavior, with a significance value of <0.001. Thus, this
study emphasizes that changes in consumption behavior are not influenced by a single factor, but
are instead the result of a combination of individual perceptions and subjective norms within the
social environment, which complement one another.

Keywords: Sikap, Persepsi Resiko, Norma Subjektif, Kampanye, Perilaku, Minuman Manis,
Theory Planned Behaviour



PENDAHULUAN
Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh sikap terhadap
kampanye bahaya minuman manis,
persepsi risiko, dan norma subjektif
hidup sehat terhadap perilaku
konsumsi minuman manis pada
warga Kota Semarang dengan
menggunakan kerangka Theory of
Planned Behavior (TPB). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial, sikap terhadap kampanye
bahaya minuman manis tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
perilaku konsumsi minuman manis.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pengetahuan dan sikap
positif terhadap kampanye kesehatan
belum tentu diikuti oleh perubahan
perilaku konsumsi secara nyata.
Sebaliknya, persepsi risiko terbukti
memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumsi minuman
manis. Semakin tinggi persepsi
individu terhadap risiko kesehatan
akibat konsumsi minuman manis,
semakin ~ besar  kecenderungan
individu untuk mengurangi konsumsi
tersebut. Selain itu, norma subjektif
hidup sehat juga berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
konsumsi, yang menunjukkan bahwa

tekanan sosial dan dukungan dari

lingkungan terdekat, seperti keluarga

dan teman, memainkan peran penting
dalam membentuk perilaku konsumsi
minuman manis.

Secara simultan, sikap terhadap
kampanye bahaya minuman manis,
persepsi risiko, dan norma subjektif
hidup sehat berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumsi minuman
manis. Temuan ini menegaskan bahwa
perubahan perilaku konsumsi tidak
ditentukan oleh satu faktor tunggal,
melainkan merupakan hasil interaksi
antara  faktor kognitif, persepsi
individu terhadap risiko, dan pengaruh
sosial di sekitarnya. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat relevansi
Theory of Planned Behavior dalam
menjelaskan  perilaku  konsumsi
minuman manis dan menunjukkan
bahwa strategi intervensi kesehatan
masyarakat perlu menekankan
peningkatan persepsi risiko serta
penguatan norma sosial hidup sehat

agar lebih efektif dalam mendorong

perubahan perilaku.



TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini  dilakukan untuk
menjelaskan pengaruhosikap terhadap
kampanye bahaya minuman manis,
norma subjective hidup sehat, persepsi
resiko, terhadap perilaku konsumsi
minuman manis warga Semarang.
Penelitian dapat menggambarkan
bagaimana faktor-faktor psikologis
dan sosial memengaruhi keputusan
seseorang  dalam  mengonsumsi
minuman manis. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
dasar yang kuat bagi penyusunan
strategi edukasi kesehatan masyarakat

yang lebih efektif dan kontekstual

KERANGKA TEORI

Theory of Planned Behavior
Penelitian ini menggunakan Theory

of Planned Behavior (TPB) yang

dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991)

sebagai kerangka teoretis utama untuk

konsumsi

menjelaskan  perilaku

minuman manis. TPB merupakan
Theory of

(TRA)

pengembangan  dari

Reasoned  Action yang
menekankan bahwa perilaku individu
merupakan hasil dari proses kognitif
yang terencana dan rasional.

Menurut TPB, perilaku seseorang
ditentukan oleh niat berperilaku

(behavioral intention),

yang

1.

dipengaruhi oleh tiga konstruk utama,
yaitu sikap (attitude), norma subjektif
(subjective norms), dan persepsi
kontrol perilaku (perceived behavioral
control).

Ketiga faktor ini saling

berinteraksi dalam membentuk
keputusan individu untuk melakukan
atau tidak melakukan suatu perilaku.
Sikap terhadap perilaku (Attitude)
Sikap merujuk pada evaluasi individu
terhadap suatu perilaku, apakah
perilaku tersebut dipandang positif
Dalam  konteks

atau  negatif.

penelitian ini, sikap diwujudkan
melalui sikap terhadap kampanye
manis,

bahaya minuman

yang
mencakup evaluasi kognitif, afektif,
dan  konatif  terhadap  pesan
kampanye. TPB menjelaskan bahwa
individu yang memiliki sikap negatif
terhadap konsumsi minuman manis
seharusnya memiliki kecenderungan
lebih rendah untuk mengonsumsinya.
Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sikap terhadap kampanye tidak
signifikan

berpengaruh terhadap

perilaku konsumsi,

yang
mengindikasikan adanya kesenjangan
antara sikap dan perilaku.

Norma subjektif (Subjective Norms)
Norma subjektif mengacu pada
persepsi individu mengenai tekanan

sosial atau harapan dari orang-orang



yang dianggap penting, seperti
keluarga, teman, atau lingkungan
sosial. Dalam penelitian ini, norma
subjektif hidup sehat mencerminkan
sejauh mana individu merasakan
dorongan sosial untuk mengurangi
konsumsi minuman manis. Sesuai
dengan TPB, ketika individu merasa
bahwa lingkungan sosial
mendukung perilaku hidup sehat,
maka kecenderungan untuk

mengikuti perilaku tersebut akan

meningkat. Hasil penelitian
membuktikan bahwa norma
subjektif ~ memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku

konsumsi minuman manis.

Persepsi kontrol perilaku (Perceived
Behavioral Control)
Persepsi kontrol perilaku berkaitan
dengan keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya dalam
mengendalikan ~ suatu  perilaku.
Dalam penelitian ini, konsep
tersebut direpresentasikan melalui
persepsi risiko terhadap dampak
konsumsi minuman manis, Yyaitu
sejauh mana individu merasa rentan
dan memahami tingkat keparahan
risiko kesehatan akibat konsumsi
gula berlebih. TPB menyatakan
bahwa semakin besar persepsi
individu  terhadap risiko dan

konsekuensi negatif, semakin kuat

niat dan kecenderungan untuk

menghindari perilaku tersebut. Hasil

penelitian ~ menunjukkan  bahwa
persepsi risiko berpengaruh
signifikan terhadap perilaku

konsumsi minuman manis.

Secara keseluruhan, TPB mampu
menjelaskan bahwa perilaku konsumsi
minuman manis tidak hanya ditentukan
oleh pengetahuan atau sikap semata,
melainkan juga dipengaruhi oleh faktor
sosial dan persepsi individu terhadap
risiko kesehatan. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan TPB
relevan dalam  konteks perilaku
kesehatan, khususnya dalam
memahami faktor-faktor yang
memengaruhi  konsumsi  minuman

manis di masyarakat perkotaan seperti

Kota Semarang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif eksplanatori
dengan tujuan untuk menjelaskan
pengaruh sikap terhadap kampanye
bahaya minuman manis, persepsi
risiko, dan norma subjektif hidup sehat
terhadap perilaku konsumsi minuman

manis. Penelitian ini didasarkan pada



kerangka Theory of Planned Behavior
(TPB) untuk menganalisis hubungan
antarvariabel secara kausal. Populasi
dalam penelitian ini adalah warga
Kota Semarang yang berusia di atas
13 tahun dan terbiasa mengonsumsi
minuman manis. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan jumlah
sampel sebanyak 100 responden yang
ditentukan ~ menggunakan  rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan
sebesar 10%. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner daring
(Google Form) yang disebarkan
kepada responden sesuai dengan

kriteria penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan
skala Likert lima poin untuk
mengukur seluruh variabel, yaitu
sikap terhadap kampanye bahaya
minuman manis (X1), persepsi risiko
(X2), norma subjektif hidup sehat
(X3), dan perilaku konsumsi minuman
manis (Y). Uji validitas instrumen
dilakukan  menggunakan korelasi
Pearson, sedangkan uji reliabilitas
diukur ~ menggunakan  koefisien

Cronbach’s Alpha, dengan seluruh

variabel dinyatakan valid dan reliabel.

Analisis data dilakukan menggunakan

Statistical Package for the Social

Sciences (SPSS). Data dianalisis
melalui statistik  deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik
responden dan pola konsumsi minuman

manis.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa perilaku konsumsi minuman
manis pada warga Kota Semarang
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
sosial sebagaimana dijelaskan dalam
Theory of Planned Behavior (TPB).
Berdasarkan  uji  regresi linear
berganda, diperoleh temuan bahwa
secara parsial tidak seluruh variabel
independen berpengaruh signifikan

terhadap perilaku konsumsi minuman

manis.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan
bahwa sikap terhadap kampanye
bahaya minuman manis tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku konsumsi minuman
manis. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun responden memiliki
pengetahuan dan sikap yang relatif
positif terhadap kampanye kesehatan,
hal tersebut belum cukup kuat untuk
mendorong  perubahan  perilaku
konsumsi secara nyata. Kondisi ini
menunjukkan  adanya  attitude—
behavior gap, di mana sikap positif
tidak selalu  diwujudkan dalam
tindakan, terutama ketika perilaku
tersebut telah menjadi kebiasaan dan

didukung oleh kemudahan akses serta

faktor gaya hidup.

Sebaliknya, persepsi risiko terhadap
dampak konsumsi minuman manis
terbukti  berpengaruh  signifikan
terhadap perilaku konsumsi. Individu
yang memiliki persepsi risiko tinggi
cenderung lebih berhati-hati dan
mengurangi konsumsi minuman manis.
Temuan ini sejalan dengan konsep TPB
yang menyatakan bahwa persepsi
individu terhadap konsekuensi negatif
suatu perilaku dapat memperkuat niat
untuk menghindarinya. Persepsi risiko
berperan sebagai faktor pendorong
internal yang meningkatkan kesadaran

individu terhadap kerentanan kesehatan

akibat konsumsi gula berlebih.

Selain itu, norma subjektif hidup sehat
juga menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumsi minuman
manis. Hasil ini menegaskan bahwa
tekanan sosial dan dukungan dari
lingkungan terdekat, seperti keluarga
dan teman, memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku konsumsi
individu. Ketika individu merasa
bahwa orang-orang signifikan di
sekitarnya mendukung gaya hidup
sechat dan membatasi konsumsi

minuman manis, kecenderungan untuk

mengikuti perilaku tersebut menjadi



lebih kuat.

Secara simultan (uji F), sikap terhadap
kampanye bahaya minuman manis,
persepsi risiko, dan norma subjektif
hidup sehat berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumsi minuman
manis. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku konsumsi merupakan hasil
dari kombinasi berbagai faktor, bukan
dipengaruhi oleh satu variabel
tunggal. Temuan ini memperkuat
relevansi TPB dalam menjelaskan
perilaku kesehatan, khususnya dalam
konteks konsumsi minuman manis di

masyarakat perkotaan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi
intervensi kesehatan masyarakat tidak
cukup hanya mengandalkan
kampanye informasi, tetapi perlu
menekankan peningkatan persepsi
risiko serta penguatan norma sosial
hidup sehat agar perubahan perilaku
konsumsi dapat terjadi secara lebih

efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumsi

minuman manis dipengaruhi oleh

faktor kognitif dan sosial secara
berbeda. Sikap terhadap kampanye
bahaya minuman manis secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumsi, yang menunjukkan
bahwa sikap positif terhadap kampanye
belum tentu diikuti oleh perubahan
perilaku nyata. Sebaliknya, persepsi
risiko dan norma subjektif hidup sehat
terbukti berpengaruh negatif
signifikan, sehingga semakin tinggi
kesadaran akan risiko kesehatan serta
semakin kuat dukungan lingkungan
sosial, maka kecenderungan konsumsi
minuman manis akan  semakin
menurun. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumsi
minuman manis, yang menegaskan
bahwa perubahan perilaku lebih efektif
apabila didukung oleh kombinasi sikap
individu, pemahaman risiko, dan

norma sosial yang kuat.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa
saran dapat diajukan sebagai berikut:
1. Saran Akademis

Penelitian  selanjutnya  disarankan
untuk menambahkan variabel lain di
luar Theory of Planned Behavior,
seperti faktor kebiasaan, pengaruh

iklan komersial, harga produk, serta



lingkungan keluarga, guna
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai  perilaku
konsumsi minuman manis. Selain itu,
penggunaan metode campuran (mixed
methods) dapat dipertimbangkan
untuk menggali faktor psikologis dan
sosial secara lebih mendalam.

2. Saran Praktis

Kampanye kesehatan terkait bahaya
minuman manis sebaiknya tidak
hanya berfokus pada penyampaian
informasi, tetapi juga menekankan
peningkatan persepsi risiko yang
bersifat personal dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat.
Penyampaian pesan dapat dikemas
secara emosional dan kontekstual agar
mampu  mendorong  perubahan
perilaku yang lebih nyata.

3. Saran Sosial dan Kebijakan
Pemerintah dan pemangku
kepentingan diharapkan dapat
memperkuat norma sosial hidup sehat
melalui keterlibatan keluarga,
komunitas, dan lingkungan sosial.
Upaya ini dapat dilakukan melalui
program berbasis komunitas,
pembatasan promosi minuman manis,
serta penyediaan alternatif minuman
sehat yang mudah diakses dan

terjangkau bagi masyarakat.
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